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RINGKASAN

Selama tiga dasawarsa (erakhir pembangunan kelautan dan
perikanan  sclalu  diposisikan sebagai sektor yang dipinggitkan
(peripheral sector) dalam pembangunan ekonomi nasional. Kondisi ini
sanpgat ronis, mengingat bahwa hampir 70% wilayah Indonesia
merupakan lautan dengan potensi ckonomis vang sangat tingai.
Perangkap kemiskinan yang melanda kehidupan nelayan  disebabkan
oleh faktor-faklor yang kompleks. Faktor-fakior tersebut tidak hanya
berkaitan dengan fluktuasi musim-musim ikan, keterbatasan sumber
daya manusia, dan modal. Tetapi juga discbabkan oleh lemahnya
kelembagaan ekonomi nelayan, Kondisi tersebut merupakan penyebab
ketergantungan nelayan pada rentenir yang merangkap scbagai
tenpkulak dan penvedia bahan balar, Perjanjian nelavan dan tenpkulaly
sangat merugikan nelayan, akibatnya daya tawar nelayan di pasar input
dan gulput sangat lemah, Sehingga biaya produksi nelayan semalkin
meningkat sementara pendapatannya semakin menurun, Sceara umom
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemislcinan nelayvan secara
komprehensif,

L PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang

Selama tiga dasawarsa terakhir pembangunan kelautan dan
perikanan selalu diposisikan sebagai  sektor vang dipinggirkan
(peripireral sector) dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini

berarti bahwa bidang kelautan yang didefinisikan sebagai sektor
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perikanan, pariwisata bahari, pertambangan laut, industri maritim dan
jasa-jasa kelawan, bukan merupakan tujuan utama (main stream)
zebijakan pembangunan ckonomi nasional. Kondisi ini sangal ironis,
mengingat bahwa hampir 70% wilayah Indonesia merupakan lautan
dengan potensi ekonomis yang sangat tinggl, Luas perairan laut
[ndenesia diperkirakan meneapai 5.8 juta km® vang terdiri atas 0.3 jura
km® laut territorial, 2.8 juta km perairan Nusantara dan 2.7 juta km
perairan Zona Ekonomi Eksilusif (ZEE). Sehingga sccara ekonomis
sangat logis bila pada masa yang akan datang pembangunan nasional
diarahkan pada bidang kelautan dan perikanan.

Berbagal pendekatan kebijakan pemerintah vang bersifal makro
maupun mikro yang bertujuan untuk menekan dan memperkecil resiko
dan dampak krisis ekonomi telah banyak dilakukan. Proses pemulihan
perekonomian masyarakat ini menitikberatkan pada penanggulangan
kemiskinan dengan program pemberdayuan. Pola pendekatan yang
ditempuh herbasiskan pada [ungsi penguatan kelembagaan ekonomi,
pemberdayaan kemampuan masyarakat (SDM) serta memaksimalkan
notensi Jokal.

Tingkat sosial-ekonomi yang rendah merupakan cirl umum
kehidupan nelayan dimanapun berada, Tingkat kehidupan mereka
setavaf dengan pelani kecil, Bahkan jika dibandingkan dengan secara
seksamu dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, nelayan
(khususnya nelayan buruh dan nelayan keeil atan nelavan tradisional)
dapat digolongkan sebapai lapisan sosial yang miskin.

Perangkap kemiskinan yang melanda kehidupan nelavan
disebabkan oleh faktor-fakior yang kompleks. Faktor-faktor tersebut

tidak  hanya berkaitan  dengan  {luktuasi  musim-musim  ikan,
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keterbatasan sumber daya manusia, modal serta akses, jaringan
perdagangan iksn yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai produsen,
tetapl juga disebabkan oleh dampak modernisasi kegiatan permanfaaran
sumberdaya pesisir dan laut lainnya. Proses demikian masih terus
berlangsung dan dampak lchih lanjut vang terasakan alch nelayan
adalah  semakin menurunnya tingkat pendapatan mereka dan

meningkalnya pengeluaran rumab tangeanya.

1.2, Permasalahan
Secara umum permasalahan dalam  penelitian ini  adalah
bagaimsana mengideniifikasi dan menganalisis secara komprehensif

[aklor-faktor vang menyebabkan kemiskinan nelavan.

1.3. Tujuan Penelitian
Secara wmum  fujuan  penelitian  ini adalah  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif falior-faktor

yang menyebabkan kemiskinan nelayan.

TI. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Permintaan dan Penawaran

Teori harga yang paling sederhana mengasumsikan bahwa
produsen dan konsumen akhir bertemu secara langsung. sehinpgn tidak
ada perbedaan antara harga yang dibayar konsumen akhir dengan harga
yang diterima produsen. Harga keseimbangan ditentukan oleh produsen
dan konsumen akhir.

Rerbagai  penelitian  menunjukkan bahwa produsen  dan

konsumen akhir tidak bertemu secara langsung, schingga terjadi selisih
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harga antara yang dibayar konsumen akhir dengan harga yang diterima

produsen (Eni, 2000).
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Gambar 1, Fungsi Penawaran dan Permintaan (Primer dan Turunan)

Sumbu  vertikal menwijukkan Ttingkat harga (P), sumbu
horizontal menunjukkan  jumlah output (Q). Fungsi penawaran
mempueyal slepe positil dan sebaliknya fungsi permintaan mempunyai
slope negatif. Fungsi penawaran mempunyal slope positif artinya,
semakin tinggl harga jual maka jumlah barang yang dijual akan
semaldin banyak, atau sebaliknya. Fungsi permintaan mempunyal slope
negatil artinya, semakin tinggi harga beli maka jumlah barang yang

dibeli akan semakin sedikit, atau sebaliknya.
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Semakin banyak jumlah barang wvang dijual, maka peludng
watek mendapatkan harga jual yang lebib tinggi juga akan semakin
besar. Alnsannya, semakin banyak jurmlah barang yang dijual, sclain
semakm kuat posisi tawar dalam penentuan harga, juza akan menekan
siaya pemasaran per unil. Semakin efisien biaya pemasaran., maka
semakin besar peluang penjual untuk mendekati konsumen aklir.
Sementara itu, semakin banyal jumlah barang yang dibeli, maka
pe-uang umuk mendapatkan harpa beli yang lebih rendah juga akan
seinakin besar. Alasanoya, semakin banyak jumlah barang yang dibeli.
selain semakin kuat posisi tawar dalam penentuan harga, juga akan
menekan biaya pembelian per unil. Semakin cfisien biava pembelian,
inaka semakin besar peluang pembeli untuk mendekati produsen (Buse
dan Brandow, 1960),

Dalam talisannya Tomek menyebut produsen sehagai pelaku
penawaran primer (primary supply, konsumen akhir sehapai pelaku
permintaan primer (primary demandy, dan pedagang perantara schagai
pelaku permintaan dan penawaran furnnan fderived supply  and
demand). Produsen disebut schagal pelaku penawaran primer karena,
produsen menjunl produk yang diproduksinya sendiri, Konsumen aklir
disebut schagai permintaan primer karena, konsumen akhir membeli
produk dengan tujuan untuk digunekan sendin atau tidak untuk dijual.
sedangkan  pedagang perantara disebut scbagal permintaan dan
penawarin turunan karena, pedagang perantara membell produk denpan
tjuan untuk dijual lagi guna mendapatkan laba,

Tika produsen (penawaran primer) bertemu secara langsung
dengan  konsumen  akhir (pernmintzan primer) maka barga  yeng

terbeniuk berada di titik A. Munculnya pedagang perantara diantara
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srodusen dan konsumen akhir menyebakian adanva selisth harga

antara harga yang dibavar konsumen akhir dengan harga yang diterima

produsen. Karena harga jual produsen menjadi lebih rendah (Titik ©)

dan atau harga beli konsumen akhir menjadi lebih tingpi (Titik B).

Memrut konsep pemasaran yang ditulis olch Soekartawi,
pemasaran yang efisien ialah yang memenuhi syarat- syarat scbagai
herikut : (1) biaya pemasamn yang memenuhi ukuran clisicnsi fasilitas
pemasaran; (2) selisih pemasaran (marketing margin) yang tidak terlalu
lingpi. Sehingga hargs produk dapat dijangkan oleh konsumen akhir
sckaligus tidak merugikan produsen; (3) adanya kekuatan pasar yang
seimbang, sehingga penentuan harga tidak merugikan salah satu pihak.

2.2, Teknile S-C-P

Salah satu tehnik untuk meningkatkan efisiznsi pemasaran dan

sekaligus juga memperhatikan welfare society adalah dengan tehnik S-

C-P, yaitu; market struciure, maket conduet, dun markes perfomenice.

1. Steuktur Pasar (Market Stractire), meliputi: (1) Ukuran (besar-
kecilnya) dan jumlah penjual dan jumish pembeli; (2) Sistem
keluar-masuknya barnng diantara pelaku pemasaran; dan (3) Ciri-
cirt khusus produk yang diperdagangkan.

2. Pelaksanaan DPasar (Market Conducti, meliputi @ (1) Proses
pembeniukan harga; (2) Bagaimana efisiensi biaya pernasaran
dapat dilakukan.

3, Penampilan Pasar (Marke! Perfomance), neliputi: pertumbuhan
pasar, cfisiensi  penggunaan sumberdaya, das  penghematan
pembiayaan.

Untuk meningkatkan harga jual produsen dalam kegiatan

pemasaran, maka produsen harus meningkatsan efisiens: kegiatan
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pemasaran dengan cara, antara lain: (1) mengurangi pedagang perantara
pada saluran vertikal; (2) menggunakan metode penjualan secara
kolektif, vaitu dengan melakukan integrasi horizontal; (3) memberi
pinjaman dana kepada produsen untuk membiayai kegiatan
pemasarannya.

Integrasi herizontal adalah pengzabungan dua atau lebih dari dua
pelaku pemasaran yang melaksanakan kegiatan/fungsi vang sama, dan
pada tingkat distribusi yang sama pula. Contechnya, nelayan melakukan
kerjasama dengan sesama nelayan untuk melakukan kegiatan pemasaran
secara kolektif guna menecapai jumlah output tertentu vang memenuhi
ukuran efisiensi fasilitas pemasaran (skala ekonomis). Integrasi
herizontal banyak dilakukan oleh pelaku pemasaran dengan tujuan selain
untux menekan biaya pemasaran per unit juga untuk memperkuat posisi

tawar dalam penentuan harea,

HL METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah aspek-aspek kemiskinan
nelayan di Kabupaten Bangkalan., meliputi : aspek ekonomi dan non
ekonomi.

Pendekalan dalam  penelilian  menggunakan kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dilakukan secara partisipasif
dengan melibalkan komponen stake kolders instansi terkait dan

masyarakat nelayan di lokasi penelitian.
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Lokasi  penelitian  di  Desa DBanvusangka Kecamalan
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, Beberapa alasan yang mendasari
pemilihan lokasi penelitian, antara lain:

1. Diantara |4 kecamatan penghasil ikan di Kabupaten Rangkalan,
vang mempunyai  kontribusi  terbesar  adalah  Kecamatan
Tanjungbumi denpan scotra penghasil ikan terbesar di Desa
Banyusangka.

2. Masyarakat nclayan di Desa Banyusangka mempunyai produltifitas
yang linggi dengan sarana prasarana yang lengkap (koperasi
nelayan, TPL, SPDN, kapal beaar dan kecil, pasar, jalan raya, alat
[ransportasi).

3. Di Desa Banyusangka Kecamatan Tanjungbumi terdapat koperasi
nelayan (Koperasi nelayan lkan Paus) yang sejak tahun 2005
terpilih - sebagai salah  satu  koperasi  pelaksana  Program
Pemberdayaan Elkonomi Masyarakat Pesisic (PEMP) Kabupaten

Bargkalan

3.2.Populasi

Populasi penslitian ini adalah  seluruh nelayan di Desn
Banyusangka Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Banglkalan. Desa
Banyusangka terdivi dari 4 (cmpat) dusun, yaitu: Dusun Barat Sungai,
Dusun Timur Sungai, Dusun Tengah, dan Dusun Karang Laok.

Jumlah nelayan di Dgsa Banyusangka sebanvak 833 orang,
meliputi: nelayan  jurapan dan pekerja. Scbagian Istrifkeluarga
peretnpuan nelayan pada umumnya bekerja sebagai bakuol ikan. Oleh
karcna itw, pemilihan responden bakul ikan adalah orang yang

suaminya atau anggoia keluarganya (nelayan) belum terpilih sebagai
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sponden, Hal fersebut untuk menghindari javwabon yang san.
Berdasarkan  informasi  tersebut, maka terdapat tiga lipe
responden, yoite: nelayan juragan, neloyan pekerju, dan bakul ikan,
vung tersebar di 4 (empat) dusun, yaitun: Dusun Barat Sungai, Dusun
Cimur Sungai, Dusun Tengah, dan Dusun Karang Laok,

Jumlak responden yang disurvey sebanvak 120 responden
U0%), melipnti : 40 responden (33,3%) juragan nelayan, 40
«sponden (33,3%) nelayan pekerja, dan 40 responden (33,3%) hakul

can. Masing-masing tipe tersebut tersebar di 4 (empat) dusun Desa
Sanyusaipka,

Sampel responden dipilih secara purposive random sampling,
dengan teknik spovebad!. Denpgan demikian, informasi sctiap responden

diperoleh dari responden sebeluninye.

A3, Teknik dan Instrumen dalam Pengumpulan Data

lenis aata meliputi data primer dan data sekunder tentang
kondisi perikanan dan nelayan di Kabupaten Bangkalun, Data primer
diperoleh melalui survey terhadap stakehulder nelayan dan masyarukat
nelayan di lokasi penglitian.

Data schunder dipercleh melalui pengumpulan dokumen daii
instansi terkai! dan stakeholder nelayan di lokasi penalitian. Data dan
informasi dilenzkapi dengan dokumen berupa foto dan video tentang
kondist masyarakal nelayan di lokast penelitian,

Teknik pengumpulan data, wakni @ observasi, wawancara
mendalam, serta studi dokumenlasi, Instremen dalam penelitian adalah

kusioner dan pedoman wawancara,
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3.4. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dun metode analisis, yakni analisis
kualitatif dan aonalisis  kuantitatif®  dengan  tekniz  olah  data
crosstalulation. Dengan teknik tersebul diharapkan dapat diperoleh

inlormasi yang komprehensif tentang penyebab kemiskinan nelayan.

IV. PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN LMIIM

Kahupaten Bangkalan dengan luas wilayah 1.260, 14 Km® yang
cerada di bapiar paling Burat darl pulau Madura terletak diantara
koordinat 112°40006" - 113°08'04" Bujur Timur zerta G°5139" -
7°11'39" Lintang Selatan. Adapun batas-batas wilayahnya adalah
sabagai berikul:

- Discbelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa
- Disebelab Timur berbatasan denpan wilayah Kabupaten Sampang
- Disebelal Selatan dan  Baratl berbatasan denpan Seiat Madura.

Wilavah  Kabupaten  Bangkaloan terdin dari 18 kecamatan dan
281 desa/kelurahan atau lehih spesifik terdiri 273 desa dan 8 kelurahan.
Dilihai dari komposisi jumlah desa, maka Kecamatan Tanah Merah
memiliki jumlnh desa terbanyak yakni 23 desakelnrahan, sedanpkan
yang paling sedikit Kecamatan Kamal sebanyak 10 desa’kelurahan.

Di antara 18 Kecamatan vang ada di Kabunaten Bangkalan,
terdapat 11 kecamatan yang merupakan daerah  pesisir, yaitu:
Kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar,

Arosbaya, Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan Burneh,
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Total nilai PDRB Kabupaten Bangkalan tahun 2006 dihitung
atas dasar harga konstan 2000 sebesar 2,821,29 milyar. Jika dilihat dari
nilai produksinya, tahun 2006 sumbangan nilai terbesar dari nelayan
perikanan laut yakni diatas Rp. 70 milyar. Urutan kedua dari nelayan
perairtan tambak dengan sumbangannya sebesar Rp. 108 juta.
Sumbangan nilai produksi terkecil dari nelayan kolam dengan nilel
sebesar Rp. 20 juta. Diantara 14 kecamatan penghasil ikan, yang
mempunyai kontribusi terbesar adalzh Kecamatan Tanjungbumi
dengan sentra penghasil ikan terbesar di Desa Banyusangka,

Jumlah nelayan di perairan laut pada saat ini telah mencapai
5233 orang dengan daerah penangkapan di daerah Selat Madura se¢jauh
0-4 mil laut dari lepas pantai, dengan kepadatan nelayan mencapai 3.17
orang/ km’. Produksi perikanan laut di kabupalen bangkalan, antara
lain: Layang, Tongkol, Tembang, Tenggiri, Kembung dan Cumi.
Jumlah RTP (Rumah Tangga Perikanan) dan Usaha Perikanan Laut
berjumlah 2367 RTP dengan komoditas olahan yang sederhana sepeti :
ikan asin, ikan asap, petis dan lerasi. Jenis perahu yang digunakan
sebagian besar adalah perahu motor tempel atau tanpa motor dengan
bobot 3-5 GT, dengan alat tangkap berupa jaring hanyut dan pancing.
Sebagian besar armada perikanan tangkap vang digunakan oleh nelayan
Bangkalan adalah perabu dengan motfor tempel. Sedangkan alal
penangkap ikan yang sering dipakai adalah pancing tonda dan jaring

insang hanyut,
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4.2. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN NELAYAN

1. Kualitas Sumber daya Manusia (Nelayan) Masih Renduah

Ketrampilan neiayan diperoleh secara turun-temurun. Nelayan
cenderung bersikap apatis dan ridak ada keinginan untuk meningkatkan
ketrampilannya. Hal ini menyebabkan tidak ada peningkatan produksi
vang signifikan. Melayan tradisional di Kabupalen Bangkalan belum
bisa melihat adanva insentif (keuntungan) dari peningkatan
ketrampilan. Sehingga sebagian besar nelayan berpendidikan rendah,

Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikannya, meliputi:
(1) 30,0% Tidak sckolah; (2) 62,5% SD; (3) 6,7% SLTP; dan (4) 0,8%
SLTA. Jumlah responden yang tidak sckolah meliputi; (1) 19,2% Baleul
ikan ; (2) 3,3% nelayvan pekerja; dan (3) 7,5% juragan nelayan. Jumlah
responden yang berpendidikan SD meliputi: {1} 12,5% Bakul ikan ; (2)
25.0% nelayan pekerja; dan (3) 25,0% juragan nclayan. Jumlah
responden yang berpendidikan SLTP, meliputi; (1) 1,7% Bakul ikan;
(2) 4.2% nelayan pekerja; dan (3) 0,8% jurapan nelayan. Jumlah
responden yang berpendidikan SLTA hanya 0,8% pekerja nelayan.
Kondisi tersebul menunjukkan bahwa para nelayan dan bakul ikan
mempunyal  kecenderungan  berpendidikan rendah  karcna  kurang
mempunyai kesadaran terhadap pentingnya pendidikan. Bahkan masih
banvak nelayan yang tidak berpendidikan sama sekali.

Semua responden menyatakan bahwa pekerjaannya scbagai
bakul ikan, nelayan pekerja, dan jurazan nclayan merupakan pekerjaan
utamanya. Sebagian besar responden (89,2%) menyatakan tidak
mempunyai pckerjaan  sampingan. Sementara itu  hanva 10,8%

responden menyatakan mempunyai pekerjaan sampingan, Kondisi

12
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lersebut menunjukkan  bahwa  sebapion  besar nelayan di lokasi
penelitian sangat terpaniung pada pekerjasnnya sebagai nelayan dan
tidak mempunyai  alternatif  pekerjuan  luinnya., Hal ini sangat
berpengaruh iterhadap kesejuhteruan ekonomi rumah tangga nelayan
terutama pada saat tidak musim ikan (musim paceklik).

Pada saut paccklik pura nelayan sangat memerlukan pinjoman
dana untuk biava melaut dan kebutuhan hidup sehari-hari, Hal inilah
yang selama iri menjadi penyebab utama terjeratnya para nelayan pada
pura rentenir yanpg yang merangkap sebagai tengkulak den penyedia
bahan bakar, Ikatun perjanjian antara nelayan dan rentenir tersebut pada
umumnya merugikan nelayan dan berakibat pada lemahnya posisi
tawar nelayan di pasar inpul dan outpul. Sementara it mangjemen
keuangan rumuh tanpga nelayan  sangat kurang  terkontrol dan
cenderung konsumtil. Schingpa pada saat musim ikan, pendapatannya
tidak digunakan untuk membayar hutang atau berinvestasi melainkan
untuk berfoya-foya. Semun kondisi lersebut merupakan penyebab

kemiskinan nelavan.

2. Kredibilitas Nelayan untuk Menjanglan Kredit di Lembaga
Kuangan Formal (Bank) Rendah

Keberadaan bank unluk melayani masyarakal nelayan masih
tergolong burw, Jenis pelayanan yang diberikan ada dua jenis, yaitu
tabungan dan kredit. Pemberian kredit ditwjukan untuk pengembangan
usaha baik untuk perdagangan, jasa maupun produksi,

Fasilitns kredit yang diberikan oleh Back untuk masyarakat
perikanan adaiain Kiedit Kelompek Usaha Kecil, yang bertujuan untuk

mengembangkar usaha dan bukan unwk membuka usaha baru.

13
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Fasilitas ini diberikan pada kelompok pengolah ikan, pedagang ikan
maupun untuk nelayan tradisional modern (nelayan purse seine).
Walaupun ada fasilitas kredit yang ditvjukan untuk masyarakat
perikanan namun menurut keterangan pegawai Bank, hinpga saat ini
dari kalangan masyarmlial perikanan yang lebih banyak memanfaatkan
jasa kredit davi banl: adalah kelompok pedagang (tengkulak) dan
pengolah ikan. Hal 1 rsebut disebubkan oleh beberaps faktor antara
lain: jaminan yang tidak dapat dipenuhi oleh nelayan ketidakpastian
pendapatan, prosedur peminjaman yang dianggap sulit oleh nelayan
yang tidak terbiasa dengan aturan formal, bunga dan rutinitas angsuran
yang dianggap memberatkan nelayan, Dengan alasan tersebul, sangat
sedikit jumlah nelayan yang berani mengajukan kredit pada perbankan
(Dinas Perikanan dan Kelautan Bangkalan, 2007)

3. Keterbatasan Pemanfaatan Sumberdaya Laut

Sumberdaya laut di Kabupaten Bangkalan secara polensial bisa
dikalakan luas, Tetapi pada snat ini lelah menpalami [enomena over
Sishing (tangkap lebih) vang menjadikan hasil laut yeng didapat oleh
para nelayan semakin berkwang, Hal ini disebabkan oleh makin
bertambahnya jumlab/kepadatan nelayan namun tidak ditmbangi eleh
pencarian fishing ground baru yang lebih luas. Daerah penangkapan
ikan (fishing ground) nelayan di Kabupaten Bangkalan hanya terbatas
di sekitar Laut Jawa dan Selat Madura,

4. Teknologi Perangkapan yang Masih Sederhaus
Teknologi penzngkapan ikan yang dipakai oleh nelayan
Kakupaten Bangkalan sebapinn besar masil: bersifat tradisional. Hal ini
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dapat dilihat dari jenis perahu dan jenis alat tangkap yang digunakan.
Perahu yang dipakai oleh nelayan Bangkalan untiuk melaut umumnya
herskala kecil dengan tonase tidak lebih dari 5-10 GT (bobot mati).
Sedangkan alat tangkapnya terdiri dari pancing dan jaring insang,
Kondisi ini membuat para nelayan tidak dapat melakukan penangkapan
ikan di laut lepas bahkan sampai zone ZEE, Kecuali untuk nelayan
Tanjung Bumi yang telah memiliki perlengkapan kapal yang cukup

memadai.

5. Teknologi Pengolahan Tkan (Pasca Panen) vang Tradisional
[ndustri pengolahan ikan di Kabupaten Bangkalan masih terbatas
produksinya untuk produk-produk sederhana, seperti: ikan asin, ikan
kering, petis dan terasi. Belum adanya investasi dalam bidang-
pengolahan ikan secara modern seperti industri pengalengan ikan, ikan
beku atau industri kerupuk dan lepung ikan, membuat nelayan
cenderung menjual ikan segar atau hasil plahan sederhananya saja. Hal
ini jelas berdampak pada penghasilan nelayan, karena produk-produk

tradisional tersebut hanya memiliki nilai ekonomis yang rendah,

6. Kelembagaan Ekonomi Nelayan (koperasi ) Lemah

Kelembagaan ekonomi nelayan (koperasi) seharusnya menjadi
lembaga yang mampu mengorpanisir atau mengelola potensi ekonomi
nelayan agar semua kebutuhan nelayan dapat lerpenuhi secara lebil
baik dan kescjahteraan rumah tangga nelayan menjadi meningkat.
Namun sayangnya lembaga ekonomi nelayan (koperasi nelayan) belum

ada yang berfungsi dengan baik.
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Pendataan Koperasi nelayan dilakukan oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Bangkalan pada tahun 2005 dengan sumber data
dari Kantor Koperasi Kabupaten Bangkalan. Dari hasil pendataan 21
Koperasi Perikanan yang berbadan hukuni, hanya 4 (empat) koperasi
yang melaksanakan RAT, yaitu: (1) Koperasi lkan Paus; (2) Koperasi
Tunas Mekar; (3) Koperasi Mutiara Laut; dan (4) Koperasi Dunia
Usaha Mandiri, Hingga saat ini keempat koperasi tersebut juge belum
mampu melaksanakan fungsinya dengan baik.

Dengan lemahnya kelembagaan ckonomi nelayan (koperasi),
maka nelayan tidak mempunyai alternatif permodalan. Sehingga
semakin memperparah  ketergantungan nelayan pada renterir.
Ketergantungan pada rentenir tersebut menyebabkan lemahnya posisi
tawar nelayan di pasar input dan output. Di pasar output,
keterpantungan pada réntenir menyebabkan  pendapatan nelayan
rendah karena TPL tidak berfungsi optimal dan pengolahan ikan sangat
sederhana. Di pasar input, ketergantungan pada rentenir menyebabkan
biava produksi nelayan tinggi karena akses teknologi lemah,
penggunaai alat tangkap tidak ramah lingkungan, overfishing, dan
SPDN nelayan tidak berfungsi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

&1 Kesimipulan

Beedaserkan  hasil dan pembahasae,  sceira umim dapat
disimpulkan babiwa sebagian besar nelayan di Kabupaton Nangkaian
italnl neluvan misking Kemiskinan pelayan clschabkan oleh beberaps
fuklor, antary lai

Selaginn Besar nelnyan berpendidikan rendah, bahkan sebagtan
ndak serole’s sama sekali, Jumlaly reaponden berdasarkan tingkat
penididikatma, meliputiy (1) 300%  Tiduk sekolah; (2) 62,5% SID; (3)
6,75 SLTP: dan (4) 0.8% SLTA, Hal tersebut perpenearoh ternadap
perilaky chonont pelayan youg nepat’t aoea menyebabkan rendahnya
pedifilias nebivin unbuk nmenpedses modal dard leimeaga Kevangan
fommal,

Selbapiaa bessr nelas v fidal meh punyai peiiarjnan saompingen,
Sebaptan  besn responden (#2000 menyatakan fidak mempunyal
pelarfann  sampingon sementesy A hoanya  TORY  pegponden
memvitkalian (B 0 400 | MILRA ¢ 1 i 1 e S -.v.unp;nurn‘. Hl b H::ngu!
wipensarul werhaday Leseisheaan chonomi rumall anepa nelayan
toratnmin pochy ssat Gd K musun kan (musibr pacekiik)

Madal yang tesbatas dan jumlah nelayan yana weres bertambnh
penyvelnshan fenomena over fSybing Qangkan lebily yaeg meénjadikan
Fnsil lant vang didapat oleh para nelavan semakin berkerang.

Dengan lemahnyva kelembagaan ekopomi nalavan (Koperasi),
puike aelovan tidek mempunyai alternatit’ permodelan. Schingpa
remein memperpacah ketergantungon nelovan peda rentenir yang
pweranekap  sebagai  ferghalak  dan penyedia bahan ARAT,

Ketergentungan tersebut menyebabkan lemahnya posisi tawar nelayan
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dit pasar input dan output, Sehingga kemiskican nelavan berlangsung

apeara ferus mensrus,

1.2. Saran

Selusi yang siralegis ustuk mengulisi masalah kemiskinan
nelavan adalah melalul penguatan kelembagosn ekonomi nelayan
thoperast relavar). Dengan demikian nelavin mompunyal alternatif
permadalan yang tejangkau sckaligas daya tawar yang kuat di pasar

it dan oniput,
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